



A. Latar Belakang 
Rinosinusitis kronik (RSK) merupakan inflamasi mukosa hidung dan sinus 
paranasal dengan jangka waktu gejala ≥ 12 minggu, ditandai oleh dua atau lebih 
gejala, salah satunya berupa hidung tersumbat atau obstruksi atau sekret nasal 
(anterior, posterior nasal drip). Keadaan ini ditambah nyeri wajah spontan atau 
pada penekanan, berkurangnya atau kehilangan sensasi penghidu serta temuan 
endoskopis berupa polip atau sekret mukopurulen yang berasal dari meatus 
medius dan atau edema/obstruksi mukosa primer pada meatus medius, dan atau 
temuan CT Scan sinus paranasal berupa perubahan mukosa pada kompleks 
osteomeatal dan atau sinus paranasal (Fokkens et al. 2012). 
Di Amerika Serikat pada 2009 prevalensi rinosinusitis tercatat 13% dari 
populasi (Pleis, 2009). Sedangkan di Eropa prevalensi rinosinusitis kronik tercatat 
10,9% dari populasi (Fokkens et al. 2012). Data dari Departemen Ilmu Kesehatan 
Telinga Hidung dan Tenggorok Bedah Kepala dan Leher (THT-KL) RS. Cipto 
Mangunkusumo menunjukkan angka kejadian rinosinusitis yang tinggi, yaitu 300 
penderita (69%) dari 435 penderita rawat jalan poli rinologi yang datang selama 
periode Januari–Agustus 2005. Data di bagian Rinologi-Alergi THT-KL RS. 
Hasan Sadikin pada tahun 2011 tercatat 46% kasus rinosinusitis (Candra et al. 
2013). Di poliklinik THT-KL Bagian Rinologi RSUD Dr. Moewardi Surakarta 
tercatat sepanjang tahun 2014 angka kejadian rinosinusitis kronis sebanyak 204 
kasus (48%) dari 425 pasien rawat jalan rawat jalan. 
Rinosinusitis kronik merupakan penyakit saluran nafas atas yang 
multifaktorial dengan dasar kelainannya terjadi inflamasi kronik dengan peranan 
sitokin yang bervariasi. Rinosinusitis kronik dapat menyebabkan gejala dan 
temuan klinis yang mengganggu kualitas hidup (Pynonnen et al. 2009; Baumann, 
2010). 
Pada rinosinusitis kronik  terjadi proses remodeling jaringan yang meliputi 
perubahan deposisi protein pada Extracellular Matrix (ECM) dan struktur 
jaringan. Pada rinosinusitis kronik tanpa polip  ditandai dengan tingginya kadar 
Interferon Gamma (IFN-Ɣ) dan Transforming Growth Factor Beta (TGF- β). 
Sebaliknya pada rinosinusitis kronik dengan polip ditandai dengan predominant 
TH2-biased eosinophilic inflamation dengan peningkatan kadar IL-5, protein 
eosinophilc cationic dan eotaxin, peningkatan IgE lokal dan rendahnya kadar 
TGF-β (Bachert et al. 2001; Van Bruane et al. 2009). 
Peran TGF-β dalam alergi sangat penting karena memediasi kemotaksis 
leukosit pada jaringan di saluran nafas. TGF-β  bertindak sebagai agen fibrogenik 
dan sebagai faktor imunomodulator, sehingga memainkan peran penting dalam 
perubahan  struktural jalan nafas atas. Dan juga TGF-β merupakan molekul dalam 
perbaikan epitel jalan napas pada penyakit alergi seperti asma dan rhinitis alergi 
(Tran, 2012). 
Kualitas hidup sendiri merupakan komponen kebahagiaan dan kepuasan 
terhadap kehidupan. Dari segi kesehatan, konsep kualitas hidup mengacu pada 
kesehatan fisik dan mental yang dinamis dari waktu ke waktu (Husein, 2011). 
Disebutkan dalam berbagai referensi, berbagai keluhan pada rinosinusitis akan 
memberikan dampak pada berbagai aspek, termasuk di antaranya penurunan 
kualitas hidup, produktivitas kerja, dan daya konsentrasi bekerja dan belajar 
(Lund, 2007; Fokkens et al. 2007). Hal ini dapat terjadi akibat adanya gejala lokal 
yang timbul seperti sakit kepala, sumbatan pada hidung, gangguan penciuman, 
kesulitan tidur, hingga kelemahan badan secara umum. Fahrudin (2005) juga 
menyebutkan, keluhan seperti gangguan tidur dan kelelahan akan bertambah berat 
setiap harinya sehingga dapat mempengaruhi gejala fisik, emosi, fungsi sosial, 
hingga menimbulkan stress. 
Dalam konteks penyakit rinosinusitis kronis, kualitas hidup penderitanya 
dapat diukur dengan menggunakan kuesioner Sino-Nasal Outcome Test 20 
(SNOT-20). Di dalamnya, kualitas hidup dibedakan dalam 4 domain atau aspek 
yang berbeda, meliputi domain hidung, telinga dan wajah, kualitas tidur, serta 
aspek sosial dan emosi (Pynnonen et al. 2009). 
Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan hubungan kadar TGF-β  dan  
kualitas hidup menggunakan SNOT-20 pada rinosinusitis kronik, penelitian 




B. Rumusan Masalah 
Adakah korelasi antara kadar Transforming Growth Factor Beta (TGF-β) dan 
kualitas hidup pada rinosinusitis kronik dengan menggunakan Sino-Nasal 
Outcome Test-20 (SNOT-20)? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi kadar Transforming 
Growth Factor Beta (TGF-β)  dengan kualitas hidup pada rinosinusitis kronik  
menggunakan Sino-Nasal Outcome Test-20 (SNOT-20).  
2. Tujuan Khusus 
a. Mengidentifikasi gambaran kadar Transforming Growth Factor Beta 
(TGF-β)  pada penderita rinosinusitis kronik.  
b. Mengidentifikasi gambaran kualitas hidup pada penderita rinosinussitis 
kronik dengan menggunakan Sino-Nasal Outcome Test 20 (SNOT-20). 
c. Membuktikan korelasi kadar Transforming Growth Factor Beta (TGF-β)  
dengan kualitas hidup penderita rinosinusitis kronik pada domain hidung 
dengan menggunakan SNOT-20. 
d. Membuktikan korelasi kadar Transforming Growth Factor Beta (TGF-β)  
dengan kualitas hidup penderita rinosinusitis kronik pada domain telinga 
dan wajah dengan menggunakan SNOT-20. 
e. Membuktikan korelasi kadar Transforming Growth Factor Beta (TGF-β)  
dan kualitas hidup penderita rinosinusitis kronik pada domain tidur 
dengan menggunakan SNOT-20. 
f. Membuktikan korelasi kadar Transforming Growth Factor Beta (TGF-β)  
dengan kualitas hidup penderita rinosinusitis kronik pada domain sosial 
dan emosi dengan menggunakan SNOT-20. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kadar 
Transforming Growth Factor Beta (TGF-β)  pada penderita rinosinusitis 
kronik dan dapat memberikan informasi tentang hubungan kadar 
Transforming Growth Factor Beta (TGF-β)   dengan kualitas hidup pada 
penderita rinosinusitis kronik. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
bahan acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya serta dapat berperan 
dalam mengembangkan bagian Rinologi Ilmu Kesehatan Telinga Hidung 
Tenggorok Kepala Leher Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas 
Maret/RSUD Dr. Moewardi Surakarta.  
 
2. Manfaat Klinis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tambahan pengetahuan 
untuk mengetahui tingkat kualitas hidup pada pasien rinosinusitis kronik. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tambah pengetahuan untuk 
menentukan  kemungkinan menggunakan Recombinant TGF-β sebagai terapi 
masa depan untuk Rinosinusitis Kronik. 
E. Originalitas Penelitian 
Penelitian tentang Korelasi Kadar TGF-β dengan Kualitas Hidup Pada 
Rinosinusitis Kronik yang belum pernah dilakukan di RSUD Dr.Moewardi 
Surakarta. Penelitian lain yang terkait dengan judul penelitian ini adalah : 
Peneliti, 
Tahun 
Judul Variabel Hasil 
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β dan IL-4 mungkin 
berpengaruh pada 
inflamantory brain-
mediated yang berefek 
pada kualitas tidur. 
 
